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ABSTRAK

Pertiwi, Indah. 2321 07 068. Efektivitas Peran Guru Pendidikan Agama Islam
dalam Membimbing Siswa Bermasaiah di SMP Islam YP! Buaran Pekalongan.
Skripsi, Program Studi Pendidikan Agama Islam, Jurusan Tarbivah, Sekolah
Tinggi Agama Islam Negeri Pekalongan, Pembimbing Dr. Sopiah, MLAg.

D1 sekolah sangat mungkin ditemukan siswa vang vang bermasalah. Untuk
menangani siswa yang bermasalah, sangat diperlukan peran guru Pendidikan
Agama Islam yang mempunyal kewaiiban memberikan pembinaan akhlak mulia
dan meluruskan perilaku buruk siswanya, sehingga pendidikan vang bermutu dapat
tercipia. |

Dalam penelitian ini, rumusan masalah yang diajukan adalah bagaimana
siswa bermasalah di SMP Islam YPI Buaran Pekalongan? Bagaimana peran guru
Pendidikan Agama Islam dalam membimbing siswa bermasalah di SMP Islam YPI
Buaran Pekalongan? Dan bagaimana efektivitas peran guru Pendidikan Agama
Isiam dalam membimbing siswa bermasalah di SMP Islam Buaran Pekalongan?
Adapun tuyuan penelitian ini yvaifu untuk mengidentifikasi bentuk siswa bermasalah
di SMP Islam YPI Buaran Pekalongan, untuk mengidentifikasi peran guru
Pendidikan Agama Islam dalam membimbing siswa bermasalah di SMP Islam YPI
Buaran Pekalongan, dan untuk mengidentifikasi efektivitas peran guru Pendidikan
Agama Islam dalam membimbing siswa bermasalash di SMP Islam Buaran
Pekalongan, Sedangkan kegunaannya yaitu secara teoritis untuk memperkaya
khasanah kepustakaan sebagai literatur akademis dan dapat menambah wawasan
xetimuan mengenai pentingnya peran gury Pendidikan Agama Islam dalam
membimbing siswa bermasalah, sedangkan secara prakiis vaitu sebagat bahan
masukan bagi para gura Pendidikan Agama Islam tentang pentingnya peran guru
dalam membimbing siswa bermasalah, dan sebagai bahan acuan bagi para gury
erta orang tua dalam membimbing anak didik agar menjadi individu vang patuh
terhadap aturan yang berlaku baik di masvarakat maupun di sekolah.

Metode penelitian ini yaitu dengan pendekatan kualitatif, sedangkan jenis
penelitiannya adalgh penelitian lapangan. Sumber datanya terdiri dari sumber data
primer dan sekunder. Teknik pengumpulan datanva vyaitu dengan observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Untuk teknik analisis datanya vaitu menggunakan
teknik analisis data kualitatif dengan memakai proses berpikir secara induktif,

Hasil penelitian ini vaity bahwa siswa benmasaish di SMP fslam VP!
Buaran Pekalongan yaltu melipufl antara lain datang tevlambat darl jam vang
difentukan, berkuku panjang, tidak masuk fanps keterengan, tidak memakai
seragam sesual dengan jadwal vang telab ditenfulan, Gdak mengikuti shalas
periamaah, merokok, berambut panjang, membuat kegadubar di kelag, bermain HP
{(Handphone) pada saat pelajaran berlangsung, tidak mengeriakan wmgas (PR) yang
diberikan oleh gury, dan memakai sepate dan kszos kaki tidak sesuai dengan
ketentuan. Adapun peran gurt nendidikan agama Isiam i SMP Islam Y P! Buaran
Pekalongan dalam membimbing siswa bermasalah adalah dengan melalni dua
pendekatan vaitu pendekatan disiplin dan pendekatan bimbingan dan konseling.
Peran guru pendidikan agama Islam dalam membimbing siswa bermasalsh di SMP
Islam YP] Buaran Pekalongan dapat dikatakan efektif karena dapat mencapai
tujuannya secara ideal, Melalui bimbingan dari gurn, tumbuh rasa sadar dalam dirt
siswa bermasalah dengan mengakui kesalahannva, berjanii tidak akan
mengulanginya lagi, dan keinginan vntuk tekun belajar dengan mentaati segala
peraturan sekolah.
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BAE 1

PENDAHULUAN

A, Latar Belakang Masalah

Fenomena yang terjadi akhir-akhir ini dikalangan remaisa, khusﬁsnya
anak usia Sekolah Menengah Pertama (SMP), sangat memprihatinkan. Seiring
dengan pesatnya perkembangan kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan
selain membawa dampak yang positif bagi mereks, ternyata juga membawa
dampak yang negatif, Canggihnya alat-alat komunikasi menyuguhkan
tawaran-tawaran yang menggiurkan bagi anak-anak ssusia mereka. Hal ini
dapat dilihat dari peristiwa-peristiwa yang terjadi dalam pergaulan hidup
remaja  belakangan inl. Kenakalan remaja yang semakin meningkat
menjadikan orang tua, pthak sekolah dan masyarakat semakin kuatir dengan
anak didik mereka, Kasus pelecehan seksual, video pomo, bolos sekolsh,
“gengster”, dan lain sebagainya semakin marak terjadi. Tentu saia, ini sangat,
menggelisahkan,’

D31 sekolah misainya, kasus-kasus tersebut tidak kaiagh heboh melanda
para siswa. Beredarnya video porno di masyarakat dikonsumsi oleh para siswa
tewat internet, telepon genggam (hand phone) dan lain sebagainya, Anak-anak
lebih senang bolos sekolah dan pergi ke warnet (wareng internet) untuk
mencar! Kesenangan mereka sendiri dan “kasak-kosuk” seputar kasus vang

mereka terima sebagai informasi. Anak-anak tertarik unmtuk membentuk

' Senc Hadi Sumito, Membimbing Siswa Nakal;, Penanganan Siswa Bermasciah Untuk
AMeningkatkan Prestasinva, (Jakarta: Pesona, 2011}, h. |}



“geng” yang selanjutnya berakhir pada julukan “siswa bermasaiah”. Sekolah
yang semula menjadi tempat untuk menumbuhkan dan mengembangkan minat
dan bakat serta kemampuan siswa agar dapat merath prestasi disibukkan atay
disulitkan dengan kasus-kasus vang terjadi sehingga seolah-olah bergeser
fungsinya sebagai wadah untuk mengatasi siswa-siswa bermasalah tersebut.

Kalau dicermati, sebenarnya “siswa bermasalah” di sekolah adalah
rangkaian dari mata rantai permasalahan-permasalahan yang mereka hadapi di
rumah. Sekolah sebagai tempat kedua setelah rumah, adanya interaksi dan
aktivitas-aktivitas vang melibatkan remaja usia sebaya membuat arus
pergaulan yang akrab cepat terbentuk. Keakraban inilah vang nantinya justru
akan menjadikan mereka bermasalah atau tidak, pergantung pada bentuk
interaksi dan aktivitas yang mereka jalani di sekolsh vang biasanva akan
berkembang di luar sekolah.”

Secara psikologis, anak-anak usiz SMP adalah anak-anak yang pada
fase perkembangan remaja, kepribadiannya tergolong masih Iabil. Kepribadian i
yang belum matang mempengaiuhi pola pikir yang ferwuud pada tindakan-
tindakan.” Oleh karena itu, diperlukan komunikasi vang intens dalam bentuk
pendampingan-pendampingan. Bentuk pendampingan inilah yang nantinya
diharapkan dapat digunakan sebagai solusi untuk mengatasi “siswa
bermasalah” di sekolah,

renanganan dan penyelgsaian yang fepat atas setiap masaiah vang

dihadapi siswa sangat penting bagi yang mengalami. Karena setiap solusi yang

wy

" Jajang Adi Sihabin, Beberapa Pendekoton {ntuk Membimbing Siswa Bermasalah,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010), h. 7
* Juanita Rihana, Psikologi Perkembangan, (Bandung: Remaia Rosdakarya, 2009), h, 98



diberikan terhadap masalah tersebut akan berdampak pada kehidupan siswa
selaniutnya. Oleh karena itu, diperlukan seorang gury agama yang benar-benar
punya wektu dan memiliki latar belakang pendidikan atau pengetahuan yang

cukup untuk memahami kepribadian dan nsikologi siswa sebagai anax

remaja.’ Gury agama ini merupakan spiritua! father bagi peserta didik yang
memberikan santapan jiwa dengan ilmu, pembinaan akhlakul karimah, aan
meluruskan perilakunya yang buruk.”

Setiap gurn agama diharapkan mampu melakukan pendekatan agama
dan pendekatan integral (dalam konteks keagamaan) ketika melakukan
proses pembelajaran kepada siswanya. Artinya, setiap materi yang diajarkan
dikaitkan dengan pemahaman agama. Sebab secara garis besar, al-Quran telah
memberi kerangka dasar untuk seluruh bidang ihmu pengetahuan. Selain dart
itu, setiap guru agama dituntut untuk melakukan metode keteladanan.

Di SMP Islam YPI Buaran Pekalongan, masih banyak siswa yang
dapat dikategorikan sebagai siswa bermasalah. Tidak sedikit siswa di SMP
istam YPI Buaran ?ﬁ%i;aimgaﬁ vang tidak disiplin atau melanggar tata tertib
sebagaimana di sekolah tersebut, seperti membolos pada saat iam pelajaran
berlangsung, merokok, berkelahi antar siswa, dan iain sebagzinya. i sinilan
sangat dibutuhkan peran gury agama dalam membimbing siswa yang
bermasalah ferseput.

Rerdasarkan pada pentingnya perap guru agama membina akhlak
siswa tersebut, maka peneliti mengangkat judul skripsi “Efektivitas Peran

Guru Pendidikan Agama Islam dalam Membimbing Siswa Bermasalah di

37

G
Ibid. n. 19
5 Ahmad D). Marimba, Pengantar Filsafot Perdidikan [slam, (Bandung: Al-Ma’arit, 2003}, b.



SMP Islam YPI Buaran Pekalongan” karena masih banyaknya siswa SMP

Islam YPI Buaran Pekalongan vang bermasalah vang oerdampak pada

pelanggaran tata tertib sekolah, serta peneliti ingin mengetahui lebih dalam
mengenal seberapa besar peran yang dilakukan guru Pendidikan Agama Islam

di SMP Islam YPI Buaran Pekalongan dalam membimbing siswa bermasalah.

B. Rumusan Masalah
Adapun yang meniadi rumusan masalah dalam penelitian i ontuk
dicart jawabannya yaitu antara lain:
!. Bagaimana siswa bermasalah di SMP Islam YPI Buaran Pekaiongan?

2. Bagatmana peran gurd Pendidikan Agama Islam dalam membimbing

siswa bermasalah di SMP Islam YP! Buaran Pekaiongan?

e

- -l

5. Bagannmana efsktivitas peran cury Pendidikan Agama islam dalam
membimbing siswa bermasalah di SMP Islam Buaran Pekalongan 7

e ' - i x : I,- - :4- "ot LT . ; !:1....., 95 o --rm-:-n-?L L it ]
Lntuk mengbindari kesalshpehaman dalam  menafsirkan ataupun

3
k

= . W

menginterpretasikan judud penelitian di atas, maka perii penegasan beberapa
istilah yang dianggap penting, vaitu antara lain:
i. Efektivitas
Etektivitas berasal dari kata dasar “efektif” vang ariinya dapat
membawa hasil, berdaya guna’ Efektivitas menunjukkan arti taraf
tercapainya suatu tujuan. Suaty usaha dikaizkan efektif kalay usaha

tersebut mancapai tujuannya secara ideal.’

" Depdikbud, Kamus Besar Bahasao Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2003 s B
" Van Hoeve, Ensikiopedi Indonesia, {Jakarta: PT. Ichtiar Bary Van HMoeve, 2001), h. 12
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2. Peran
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, peran diartikan sebagai
“tindakan; sesuatu yang diperbuat, yvang mempunyai pengaruh nada suatu
neristiwa, hal, kejadian.’

Cury Pendidikan Agama [slam

L

Kata guru berasal dari bahasa Indonesia yang berarti “orang vang
mengajar’, Dalam bahasa Inggris, dijumpai kata “teacher” yang artinya
pengajar. Gury adaiah peadidik profesional yang wajld memiliki
komitmen untuk meningkatkan mutu pendidikan.” Sedangkan Pendidikan
Agama Isiam adalah suatu bidang keilmuan vyang di dalamnya
mengandung iebih banyak nilai-nilai agama sebagai usaha membentuk
manusia secara utuh, lengkap dan terpadu, vang secara umum dapat
dikatakan proses pembentukan kepribadian vang mulia atauw akhlak al-
karimah dengan jalan membina potensi-potensi pribadinya. "

Jadi, maka dapat dikatakan bahwa guru Pendidikan Agama Islam
adalah guru atau pendidik yang mengampu (mengajar) mata p@iajaraﬂa
Pendidikan Agama Islam.

4. Membimbing

Membimbing adalah perilaku; tindakan, perbustan membimbing

oleh seseorang kepada orang yang berbuat salah atau melanggar tata

tertib.

® Depdikbud, Op. Cit., h. 1029

’ Siti Nur Fajar, Tantangan Secrang Guru Melihat Masa Depan, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2009), h. 2

0 7akiah Darajat, Meltode Pembelojaran Agama Isiam, {Jakertz: Direktorat Pembelajaran
Tinggi Agama Islam, 2006), h. 60

' Sunarto Hapsoyo, Kamus Saku Bahasa Indonesia, (Yogyakarta: CV. Mekar, 2000), h. 17
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Siswa disebut juga dengan peserta didik, veitu individu vyang
‘sedang menerima proses pendidikan dan pengajaran di sekolah.'?
sedangkan bermasalah adalah individu yang mempunyvai masalah
{melanggar hukum atau tats aturan tﬁﬂen‘m}n”

Dengan demikian, dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa yang
dimaksud dengan judul skripsi “Efektivitas Peran Guru Pendidikan Agama
islam dalam Membimbing Siswa Bermasalah di SMP Islam YPI Buaran
Pekalongan” adalah suatu peran atau tindakan vang efektif yang dilakukan
oleh guru Pendidikan Agama Islam dalam upaya membimbing siswa

bermasalah di SMP Islam YP! Buaran Pekalongan.

. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut diatas, maka yang menjadi
tujuan dalam penelitian int adalah sebagai berikut:
. Untuk mengidentifikasi bentuk siswa bermasalah di SMP Islam YPI
suaran Pekalongan,
2. Untuk mengidentifikasi peran guru Pendidikan Agama Islam dalam
membimbing siswa bermasalah di SMP Islam YPI Buaran Pekalongan.
3. Untuk mengidentifikasi efektivitas peran guru Pendidikan Agama Islam

dalam membimbing siswa bermasalah di SMP Islam Buaran Pekalongan.

]

’j Suikan Yasin, dkk., Kamus Bahasa Indonesia, (Y ogyakarta: Apclo, 2004). h, 347
13 yi
ibid, b, 198



0. Kegunaan Penelitian
befelah terbuatnya skripsi ini, peneliti mengharapkan memiliki
kegunaan vyaitu di antaranya:
i, Teoretis
Secara teoretis, skripsi ini diharapkan memiliki kegunaan yaitu untuk
memperkaya khasanah kepustakean sebagai literatur akademis dan dapat
renambah  wawasan keilmuwan mengenai pentingnys peran  guru

Pendidikan Agama Islam dalam membimbing siswa bermasalah.

AN

Prakiis

Sedangkan secara prakiis, skripsi ini diharapkan memiliki kegunaan
yaitu di antaranya sebagai bahan masukan bagi para guru, khususnya gury
Pendidikan Agama Islam, fentang pentingaya peran guru dalam
membimbing siswa bermasalah, dan sebagai bahan acuan bagi nara gury,
serta orang tua dalam membimbing anak didik agar menjadi individu yang

patuh terhadap aturan yang berlaku baik di masyarakat maupun di sekolah.

. Tinjavan Pustaks
. Analisis Teoretis
Dalam buku yang berjudul “Pendidikan Islarm Menghadapi Abad
Ke-2]” karya Hasan Langgulung, dijelaskan bahwa dalam
operasionalisasinya, mendidik merupakan rangkaian proses MEngajar,
memberikan dorongan {motivasi), memuii, menghukum, memberi contoh,

membiasakan, dan lain sebagainva. Batasan ini memberi art] bhahwa thpas



pendidik  bukan hanya sckedar mengajar sevpagaimana pendapat

kebanyakan orang pada umumnya. Pendidik juga bertugas sebagai

‘motivator dan fasilitator dalam proses belajar mengajar sehingga seluruh

potensi peserta didik dapat teraktualisasi secara baik dan dinamis.’

Dalam buku “Kuritkudum Tingkat Satuan Pendidikan Konsep don
Implementasinya di Madrasah” kaya Khaeruddin dan Mahfud Junaedi,
dijelaskan bahwa guru adalah tenaga pendidik professional yvang hanva
berada pada jalur pendidikan formal saja. Adapun mengenai tenaga
pendidik dapat digolongkan meniadi dua, -yaknﬁ: ]

a. Tenaga pendidik formal, yang terdiri dari guru dari masing-masing
jenjang pendidikan (TK / RA, 8D / Mi, SMP / MTs, SMA / MAK,
SDLB / SMPLB / SMALB), dosen yang mengaiar pada perguruan
tinggi. tutor pada pendidikan paket A, paket B, dan paket C.

b. Tenage pendidik nonformal, yang terdiri dari pengajar, pembimbing,
pelafih atau instruktur, dan penguii pada lembaga kursus dan pelatihan:
Keterampilan.

Dalam buku “Menjadi Guru Profesional” karya Moh. Uzer Usman,
dijelaskan bahwa syarat-syarat seorang guru yaity mempunyai kompetensi,
hal ini dikarenakan mengingat tugas dan tanggung jawab guru yang begitu

kompleks. Adapun syarat-syarat yang dimaksud yaitu: '

'* Hasan Langgulung, Pendidikan Isiam Menghadapi Abad ke-21, (Jakarta: Pustaka al-Husna,
2008), h. 86

® Khaeruddin & Mahfud Junaedi, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Konsep dan
Impiementasinya di Madrasah, (Yogyakarts: Pilar Media, 2007}, h. 2

'* M. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2003), h.
23



a. Menentukan adanya tingkat pendidikan keguruan yang memadai
{sebagaimana dalam Unda.ng-mdaﬂg Guru dan Dosen).

b. Menuntut adanya ketrampilan yang berdasarkan konsep dan teori ilmu
pengetahuan vang mendalam.

¢. Menekankan pada suatu keahlian dalam bidang tertenty sesuai dengan
bidang profesinya.

d. Adanya kepekaan terhadap dampak kemasyarskatan dari pekerjaan
vang dilaksanakannya.

¢. Memungkinkan perkembangan sejalan dengan dinamika kehidupan.

Dalam buku yang berjudul “Metode Pembelajaran Agama Islam™
Karva Zakiah __Daradjan dijelaskan bahwa Pendidikan Agama Islam adalah
suatu vidang keilmuan yang di dalamnya mengandung lebih banyak nilai-
nilai agama sebagai usaha membentuk manusia secara utuh, iengkap dan
‘erpadu, vang secara umum dapat dikatakan proses pembentukan
kepribadian yang mulia atau akhlak al-karimak aengan jalan membing |
potensi-potensi pribadinya.'’

Dalam artikel yang berjudul “Mekanisme Penanganon Siswa
bermasalan di Sekolal” karya Akhmad Sudrajat, dijelaskan bahwa di
sekolah sangat mungkin ditemukan siswa yang vang bermasalah, dengan
menunjukkan berbagai gejala penyimpangan perilaku yang merentang dari
Kategori ringan sampai kategori berat. Upaya untuk menangant siswa vang

bermasalah, khususnya yang terkait dengan pelanggaran disiplin sekolah,

"7 Zakiah Darajat, Merode Pembelajaran Agama Islam, (Jakarta: Diirektorat Pembelajaran
Tinggi Agama Islam, 2001}, h. 60 |
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aapat cdilakukan melalui dua pendekatan vaitu pendekatan disiplin dan
pendekatan bimbingan dan konseling,'®

Ksemudian dalam skripsi yang beriudu! “Ej%.-%f%fw'sm Konseling Traiy
and Faktor terhadap Siswa Bermasdlah Belajay di SMA Negeri |
Pekalongan” karya Puspita Nurhertit, djelaskan bahwa dalam proses
belajar siswa dimungkinkan mengalami berbagai masalah yang dapat
mengganggu belajarnya. Salah satu teknik yang dapas digunakan untuk
proses pemberian bantuan dalam memecahkan berbagai masalah belajar
siswa adalah dengan konseling Trair and Factors. Adapun hasil penelitian
ini yaitu bahwa dalam proses belajar mengajar, guru di SMA Negeri |
Pekalongan dapat menemukan masalah-masalah belajar siswa di sekolah
secara cermat dan mampu meningkatkan kerjasama gengan konselor
dalam membantu masalah belajar siswa sehin ga proses belajar siswa
dapat berjalan efektif dan dapat mencapal prestasi belajar vang baik, '’

Daiam skripsi yang berjudul “Korelasi antara Kondisi Eronowm)
Kelvarga dengan Pelanggaran Tara Tertib Sekolah (Studi atas Peserta
Didik di MAN 02 Pekwiongan)” oleh Karomatul Kamiiah, dijelaskan

bahwa peserta didik yang berasal dari keluarga kurang mampu secara

psikis berbeda dengan peserta didik yang berasal dari keluarga mampu.
Peserta didik yang berasal dari keluarga kurang mampu mereka cenderung

mempunyai sikap minder, pendiam, pemalas, mudah putus asa dan lain

* Akhmad Sudrajat, Artikel: “Mekanisme Penanganan Siswa Bermasalah di Sekolzh”, dalam
attp:/fsmart_child/himi., Dikutip Pada Hari Kamis, 2 Februari 2012 Pukul 69.05 WIR.

"’ Puspita Nurhertiti, “Efektivitas Konseling Trait and Factor terhadap Siswa Bermasalgh
Belajar di SMA Negeri 1 Pekalongan”, (S&ripsi, Pekelongan: STAIN Pekalongan, 2010), h. 81
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sebagainya, schingga cenderung pula untuk melakukan pelanggaran
terhadap tata tertib sekolah. Adapun hasil penelitian ini vaitu bahwa
~ kondisi ekonomi keluarga mempunyai hubungan yang signifikan dengan
pelanggaran tata tertib sekolah peserta didik di MAN 02 Pekalongan,”
Peneliti mengangkat skripsi vang berjudul “Lfektiviias Peran Gury
Fendidikan Agama Islam dalam Membimbing Siswa Eermasalah Jdi SMP
Islam Buaran Pekalongar” Karena belum ads skripsi vang sama. Dalam
hal ini peneliti ingin mengetahul seberapa besar peran guru Pendidikan
Agama Islam dalam membimbing siswa bermasalah agar mencapal fujuan

pembelajaran vang diharapkan di SMP {slam YP! Buaaran Pekalongan.

o

Kerangka Berpikar

Berdgasarkan analisis teoriis tersebut, maka peneliti merumuskan
kerangka berpikir sebagai berikut:

Guru atau pendidik merupakan orang-orang yang berfanggung
jawab terhadap perkembangan peserta didiknya dengan upaya
mengembangkan seluruh potensi peserta didik, baik potensi afektif (msa)l
kognitit {cipta), maupun psikomotorik (karsg). Untuk itu, dalam
melaksanakan tugasnya sebagai pendidik, guru harus sabar dab tabah serta
tahu cara memecahkan berbagai kesulitan dalam  tugasnva sebagal
pendidik. Ia juga mau dan rela memecahkan berbagai masalah yang
dihadapinya, terutama masalah yang langsung berhubungan dengan proses

belajar mengajar.

Fa

r} r *p = H - ! Al 1 L C = n

Karomatul Kamilsh, “Forelast antara ¥ondisi Ekonomi Keluarga dengan Pelenggaran Tata
Pertib sekolah (Studi atas Peserta Didik di MAN 02 Peltalongan 'V, (Skeipsd, Pekalonzan: STAT
Pekalongan, ZzG01), h. 89
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in sekolah, karenas menampung bermacam-macam peserta didik
dengan latar belakang kepribadian mereka yang berbeda-beda (perbedaan
-mdividual), maka ada di antara mereka vang éﬁkafzeg@rikm scbagai
siswa pbermasalah,

Untuk itu, sebagai orang vyang berkewaiiban memberikan
pembinmn akhlak mulia dan meluruskan perilaku siswanya yang buruk,
guru agama harus mengetahui latar belakang siswa vang bermasalah
bentuk-bentuk masalah dan  sekaligus penanganannya, sehingea sﬁa‘m
sistem dan iklim pendidikan yang bermutu dapat tercipta.

Untuk lebih jelasnya, kerangka berpikir ini dapat dijabarkan dalam

skema sebagai berikut:

-

[ Data tertulis - lisan

5

o - R
- Metode observasi

L - Metode inferview ( Analisis }

- Metode dokumentasi
e S

B, ; |
e :
i/ Sumber data: \ /’/ %

- {urn PAL | / L]

'
'-'1 ( - - o
- Siswa / | Kﬂﬂim;ﬁ};i&ﬂ}

- Kepala sekolah >
~ (uru BR
P - Orang a siswa /

k FYokumen /

o

Dipadukan dengan ;

Konsep dan teori tentang @fﬁkﬁi?i?aﬁw
gurt PAIL dalam membimbing siswa

bermasalah
. /




@, RMetodologi Penelitian
. Deesain Penelitian
2. Jenis Penelitian
Pepelitian ini termasuk dalam kategori perelifian lapangan
(field research), vaitu penelitian yang dilakukan di tempat terjadinya
peiala-gejala vang diselidiki, sehingga data-data vang diperoleh dari
hasil pengamatan baik secara langsung maupun tidak Iangsmg.ﬂ
b. Pendekatan Penelitian
Adapun pendekatan yang digunakan dalam penclitian im
adalah pendekatan kualitatif, di mana peneilii ingin mengetahul
nterpretasi dari gury Pendidikan  Agama  Islam terkait dengan
perannya dalam membimbing siswa bermesaleh di SMP Islam YPI
Buaran Pekalongan.
2. Sumbper Data
Dalam penelitian ini, terdapat dua sumber data yang S&Eiﬂ%
melengkapi, vaitu:
a Sumber Data Primer
Sumber data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari
subjek penelitian. > Adapun yang termasuk sumber data primer pada
penelitian ini yaitu guru Pendidikan Agama Islam, kepala sekolah, dan

siswa di SMP Islam YPI Buaran Pskalongan.

et

21 A x ] Aoem . *
Syaifudin Azwar, Metode Penelitian, (Y ogysakarta: Pustaka Pelajar, 2004), h. 5
22 Quharsimi Arilcunto, Prosedur Perelitian Suatu Pendekaton Frakiek, (Jakarta: P, Rineka
Cipta, 2002), h. 235



b Sumber Data Sekunder
sumber data sekunder yaitu sumber yang diperoleh dari data-
data pe-ndukung.ﬂ Adapun yang termasuk sumber data sekunder dalam
penelitian ini yaita buku-buku yang berkaitan dengan guru Pendidikan
ﬁ;gaéna Islam Can slswa bermasalah, serta literair lain yang relevan
dengan penelitian ini.
3. 'Feknik Pengumpulan Data
Adapun dalam mencari dan mengumpulkan data penelitian,
peneliti menggunakan beberapa metode, yaitu antara lain:
‘a Metode Observasi
Metode observasi yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara
mengadakan pengamatan terhadap objek vang diteliti.** Metode ini
digunakan untuk mencari data-data vang terkait dengan peran dan
usaha guru Pendidikan Agam Islam dalam membimbing siswa
bermasalah di SMP Isiam YPI Buaran Pekalongan.
v Metode Wawancama
Metode wawancara adalah metode pengumpulan data dengan
tanya jawab yang dikerjakan dengan sistematik dan berlandaskan
kepada tuiuan penvelidikan.™ Dalam hal ini peneliti mangajukan
beberaps pertanyaan kepada gurn Pendidikan Agama Isiam, orang tua
alau wall siswa, dan guru BK terkait dengan peran dan usaha gury
Fendidikan Agam Islam dalam membimbing siswa bermasalah di SMP

Islam  YPI Buaran Pekalongan. Metode in gigunakan untuk

* 1bid . h. 236

24

;5 Muhammad Ali, Sirategi Penelition Pendidikan, (Bandung: Angkass, 2607), h. 72
Ipid , h. 136
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mendapatkan data yang berkenaan aengan hal-hal yang terkait dengan
peran dan ussha guru Pendidikan Agam Islam dalam membimbing
siswa bermasalah di SMP Islam YPI Buaran Pekalongan,

¢ Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi vaitu suaty metode pengumpulan data
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, bukuy,
notulen rapat, cagar, agenda dan sebagainya.”® Metods ini digunakan
untuk mendapatkan data yang sudah tersusun daiam bentuk tertulis
yang berkaitan dengan objek penelitian, seperti strultur organisasi,
Keadaan guru dan siswa, keadaan sarana dan prasarana di SMP Islam

Y Pl Buaran Pekalongan, dan sebagainya.

4, Teknik Analisis Data

Jalam penelitian ini digunakan mode! analisis interaktif, Dalam
oentuk ini peneliti tetap bergerak di antara tiga komponen analisis dengan
proses pengumpulan data selama kegiatan pengumpulan data berlangsung,
Kemudian setelah pengumpulan data berakhir, peneliti bergerak di antara
tiga komponen analisisnya dengan menggunakan wakin yang masth tersisa
bagi penelitiannya.”’ Dalam proses analisis ini, terdapat tiga komponen
utama analisis yaitu antara lain:

a. Reduksi data

Reduksi data dapat diartikan sevagal proses seleksi, pemickusan,
pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang ada dalam lapangan

langsung dan diteruskan pada wakty pengumpulan data. Reduksi data

.

S5 T

11§

° bid., h.206
- Sutopo, Metodologi Penelitian KRualiiarif, {(Surakarta: Sebelas Marer 1 niversity Pres, 2002),



int dimulai sejak peneliti memfokuskan tentang kerangka konseptual
wilayah pen&iiti&nﬁ?‘g Dalam penelitian ini, reduksi data dilakukan
dengan menyempurnakan data kasar dalam bentuk transkrip untuk
diolah kembali sehingga diterapkan pada sekelompok kata atau
paragraf yang telah dicari hubungan atau kaitannya dalam transkrip
mengenai efektivitas peran guru Pendidikan Agama Islam dalam
memoimbing siswa bermasalah di SMP Islam YFI Buaran Pekalongan,
D. Sajian data
Sajian  data  yaitu swatu  rakitan oreanisasi  informasi yang
memungrinkan kesimpulan penelitian dilekukan. Dalam penelitian ini,

data-data yang felah dikumpulkan dalam bentuk transkrip akan

diuraikan dalam bentuk laporan,”

yaitu data-data mengenal peran guru
Pendidikan Agama Islam dan siswa bermasalah di SMP Islam YP!
Buaran Pekalongan.

¢. Penarikan kesimoulan

Dalam penelitian ini, data-data yang telah menpaiami pengoianan dan

siap disajikan dapat diambil kesimpulan.

&, Sistematika Penulisan Skripss
Bab | Pendahuluar yang meliputi latar belakeng masalah, rumusan
masalah, tujuan penslitian, kegunaan penelitian, tinjauas pustaka, metodologi

penelitian, dan sistematika penulisan skripsi.

S Ibict  h. 114
* Ibid, h. 113
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Bab If Konsep tentang Siswa Bermasalah, vang meliputi pengertian
siswa bermasalah, jenmis-jenis masalah siswa di sekolah, faktor-faktor
perryebab siswa bermasalah, cara mengatasi siswa vang bermasalah, dan
pemingnya peran gurt dalam menangani siswa bermasalah.

Bab Il Peran Guru Pendidikan Agama Isiam dalam Membimbing
siswa Bermasalah di SMP Islam YP! Buaran Pekalongan, vang terdiri dari
empat sub bab. Sub bab pertama vaitu gambaran umum SMP Islam VPI
Buaran Pekalongan yang berisi profil SMP Islam YP! Buaran Pekalongan,
visi, misi dan tujuan, letak geografis, struktur Organisasi, keadaan guru dan
karyawan, keadaan guru Pendidikan Agama lIslam, keadaan siswa, dan
Keadaan sarana dan prasarana. Sub bab kedua vaitu siswa bermasalah di SMP
Istam YP! Buaran Pekalongan. Sub bab ketiga yaitu peran guru Pendidikan
Agama Islam dalam membimbing siswa bermaszlah di SMP Islam YPI
Buaran Pekalongan. Dan sub bab keempst vaity sfektivitas peEran gury
Pendidikan Agama Islam dalarm membimbing siswa bermasaiah di SMP Islam
Y P Buaran Pekalongan.

Bab IV Analisis Efekiivifas Peran Gurs Pendidikan Agama islam
dalam Membimbing Siswa Bermasalah di SMP Islars VP! Buaran
Pekalongan, vang terdiri dari tisa sub bab. Sub bab pertama vanu analisis
tentang siswa bermasaiah ¢ SMP Islam YPI Buaran Fekalongan., Sub bab

kedua yaitu analisis tentang peran gurt Pendidikan A gama isiam dJdalam
membimoing siswa bermasalah di SMP Islam VP Bus

an Pekalongan, Dan

kg

sub bab ketiga yaitu analisis efektivitas peran guru Pendidikan Agama Islam

b

dalam membimbing siswa bermasalah di SMP Islam VP! Buaran Pekal Ongan,

Bab V Penutup yang berisi kesimpulan dan saran-saran,



BABY

PENUTUP

Kesimpuian
Dari pembahasan skripsi yang berjudul “Efektivitas Peran Guru
Pendidikan Agama Islam dalam Membimbing Siswa Bermasalah di SMP

Islam YPI Buaran Pekalongan” ini dapat disimpulkan sebagai berikut:

t. Siswa bermasalah di SMP Islam YPI Buaran Pekslongan vaitu meliput
antara lain datang teriambat dari jam yang ditentukan, berkuku parjang,
tidak masuk tanpa keterangan, tidak memakai seragam sesuai dengan
tadwal yang telah ditentukan, tidak mengikuti shalat berjamaah, merokok,
berambul panjang, membuat kegaduhan di  kelss, bermain HP
(Handphone) pada saat pelajaran berlangsung, tidak mengeriakan fugas
(PR) yang diberikan oleh guru, dan memakai sepatu dan kaos kaki tidak
sesuai gengan ketentuan. Dari berbagal permasalahan siswa tersebut, maka
dapat diklasifikasikan ke dalam rentang kategori ringan sampai é@ﬂg&f‘%
sedang dan tidak sampai kepada kategori berat.

2. Peran guru Pendidikan Agama Islam di SMP Islam YP! Buaran
Pekalongan dalam membimbing siswa bermasaiah adalah dengan melaly
dua pendekatan yaity pendekatan disiplin dan pendekatan bimbingan dan
xonseling. Penanganan siswz bermasalsh melalui pendekatan disiplin
merguk pad& aturan dan ketentuan (tata tertib) vang berlaku di sekolah
beserta sanksinya, sedangkan pendekatan bimbingan dan komseling {ebih
mengulamaxan pada upaya penyembuhan dengan menggunakan berbagai

layanan dan teknik yang ada.



~
‘J‘

63

Peran gury Pendidixan Agama Isiam  dalam membimbing siswa

bermasalah di1 SMF islam YFI Buaran Pekaiongan dapat dikatakan efektif,

‘Peran tersebut dikatakan efekiif karena usaha gury Pendidikan Agama

istam dalam membimbing siswa bermasaiah dapat mencapai fujuannya
secara ideal, Melalui bimbingan dari gury, tumbuh rasa sadar dalam din
siswa bermasalah dengan mengakui kesalahannya, berjangi tidak akan
mengulanginya lagi, dan keinginan untuk tekun belajar dengan mentaati

segaia peraturan sekolah.

B, karan-sarzp

Setelah peneliti membuat kesimpulan dari hasil penelitian, seianjutnya

peneliti membuat saran-saran yang mungkin dapat berguna bagi para siswa

dan guru Pendidikan Agama Islam di SMP Islam Y?P! Buaran Pekalongan

nada khususnya, yvaitu sebagai berikut:

i.

Bagi gury, hendaxnva selaly mengamati perkembangan setiap ansk
didiknya sehingga mengetahui perkembangannya  dan  kemudian
membumbingnya jika periiakunya menvimpang (bermasalah),

=

aiar dan mentasti

e v,

Bagi siswa, hendaknya selalu disiplin dengan tekun be
segala peraturan sekolah, karena disiplin adalah salah satu cars untuk
meraih prestasi belajar vang baik.

Bagi sekolah, hendakava konsisten dalam menerapkan tata tertibnya,

karena sekolah yang tata tertibnya tidak konsisten akan menjadi salah satu
penyebab utama terjadinya berbagai bentuk kenakalan vang dilakukan

siswa baik di dalam maupun di luar sekolah.
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PEDOMAN WAWANCARA

A. Untuk mengetahui masalah-masalah vang dihadapi siswa SMP Islam YPI

Buaran Pekalongan

i.

tad

Apa saja permasalahan vyang dihadapi siswa SMP Islam YP! Buaran
Pekalongan 7

Mengapa siswa tidak mentaati peraturan vang berlaku di SMP Islam YPI
Buaran Pekalongan ?

Sangsi apa saja vang diberikan sekolah iika siswa melanggar tata tertib Varg
berlaku di sekolah ?

Bagaimana sikap orang tua kalian ketika mencapat surat peringatan dari
sekolah karena kalian melanggar tata tertib sekolah 9

Apakah kalian jera dan tidak tidak menguilanginys lagi setelsh kalian

mendapat hukuman dari sekolah 7

Untuk mengetahui peran curu Pendidikan Agama islam dalam membimbing
a ::.:' &

siswa bermasalah di SMP Islam YP! Buaran Pekalongan

1
E .

La2

Bagaimana metode guru Pendidikan Agama Islam dalam menangani siswa
vermasalah 7

Usaha dan tindakan apa saja yang dilakukan guru Pendidikan Agama Islam
dalam membimbing siswa bermasalah ?

Hukuman apa yang diberikan kepada siswa bermasalah ?

Apakah guru Pendidikan Agama Islam menjaga hubungan baik dengan
orang tua/wali siswa ?

Apa tujuan dan harapan curu Pendidikan Agama Isiam dalam membimbing

siswa bermasalzh 2



Informan
Hart/Tanggal

jabatan

RANSKIP HASIL WAWARNCARA

: EiATH
: Minggu, 11 Maret 2012

. Kepala SMP Islam YPI Buaran Pekalongan

Hasll Wawancara

1. Peneliti

informan °

2. Peneliti

Informan :

Apa saja tata tertib bagi siswa?

Siswa wajib taat kepada Bapak dan Ibu gury, siswa waiib
berpakaian sesuai dengan ketentuan vang ditentukan oleh
sekolah, siswa wajib memelihara dan menjaga ketertiban
serta menjunjung tinggi nama sekolah, siswa harus hadir
di sekolah paling lambat 5 menit sebelum pelajaran
pertama dimulai, siswa harus sudah siap untuk menerima
pelajaran yang akan diberikan sesuai dengan jadwal yang
telah ~ditentukan, pada jam istirghat, siswa tidak
dibenarkan berada di dalam ruangan belajar atau
meninggalkan pekarangan sekolah kecuali karena alasan
ertentu, selama jam sekolah berlangsung, siswa harus
berada dalam lingkungan sekolah kecuali dengan izin
Kepala sekolah, setiap siswa yang tidak dapat mengikuti
pelajaran harus dapat menunjukken keterangan (izin),
seilap siswa harus dapat memelthars dan menjaga
kebersihan  sekolah, dan siswa tidak dibenarkan
membawa buku komik atau membawa alat (mainan) yang
mengganggu jalannya pelajaran di sekolah.

Bagaimana upaya untuk membuat ketertiban di sekolah?
D1 dalam upaya ketertiban siswa di sekolah, tidak hanya
siswa saja yang dijadikan obyek yang selalu disalahkan
namun diperlukan juga manajemen sekolah yang baik
agar dalam pelaksanaan ketertiban sekolah dapat berialan

dengan baik.
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informan  “AK” dan “ZM”
Hari/Tanggal : Sabtu, 10 Maret 2012
Jabatan : Siswa SMP Islam YPI Buaran Pekalongan
Hasil . Wawancara
1. Penelits . Masaiah-masalah apa yang terjadi pada Adik sehingga
adik dikatakan sebagai siswa bermasalah?

informanl . Datang terlambat dari jam yang ditentukan, berkuku

panjang, tidak masuk tanpa keterangan, tidak memakai

seragam sesual dengan jadwal yang telah ditentukan,
tidak mengikuti shalat berjamash, memakai sepatu dan
kaos kaki tidak sesvai dengan ketentuan, merokok, dan
berambut panjang.

informan Ii : Membuat kegaduhan di kelas, bermain HP {Handphone)
pada saat pelajaran berlangsung, dan tidak mengeriakan
tugas (PR} yang diberikan oleh guru.

Peneliti . Apa yang menjadi sumber masalah siswa?

Informan [l :  Masalah penyesuaian diri dan perilaku sosial di mana

apavila mereka salah dalam bergaul cenderung akan

mengikuti  pergaulan vang salah  tersebut tanpa
mempedulikan berbagai akibat yang akan menimpa
dirinya karena kebutuhan akan penerimaan dalam

kelompok sebaya dianggap paling penting, dan masalah

keluarga di mana keluarga mereka kurang harmonis,
kondisi ekonomi yang kurang baik, dan lain sebagainya,

yang berdampak buruk pada aktivitas mereka di sekolzh,

46



informan : “MA” dan “MRB”

Hari/Tanggal : Rabu, 14 Maret 2012

Fabatan : Guru Pendidikan Agama Islam SMP Islam YPI Buaran Pekalongan

Hasil Wawancara

. Penelits . Bagaimana metode Anda dalam menangani siswa 47
bermasalah? 43

Informan! :  Untuk menangani siswa yang bermasalah digunakan 49

metode pendekatan, yaitu melalui pendekatan disiplin 50

dan pendekatan bimbingan dan konseling. 51

b3

. Peneliti . Bagaimana gambaran mengenai pendekatan disiplin? 2
Informan II: Penanganan siswa bermasalah melalui pendekatan 33
disiplin ini merujuk pada aturan dan ketentuan (tata 54
tertib) yang berlaku di sekolah beserta sanksinva. 53
Sebagai salah satu komponen organisasi sekolah, 56
aturan (tata tertib) siswa beserta sanksinya memang 57
periu ditegakkan untuk mencegah sekaligus mengatasi 58
terjadinya berbagai penyimpangan perilaku siswa, 59
Kendati demikian, sekolah bukan lembaga hukum vang 60
harus mengobral sanksi kepada siswa yang mengalami 61
gangguan penyimpangan perilaku. Sebagai lembaga 62 %"‘
pendidikan, justru kepentingan utamanya adalsh 63

bagaimana  bernsaha  menyembuhkan  segala 44

penyimpangan perilaku yang terjadi pada para siswa. 65
3. Peneliti  :  Bagaimana gambaran mengenai pendekatan disiplin 66
dan konseling? 67

informan I Berbeda dengan  pendekatan  disiplin yang 68
memungikinkan pemberian sanksi untuk menghasilkan 69
efekk jera, penanganan siswa bermasalah melalui 70
bimbingan dan konseling justru lebih mengutamakan 71

pada upaya penyembuhan dengan menggunakan 72

berbagai layanan dan teknik vang ada. 73



Informan

. E{.UT??

Hari/Tanggal : Rabu, 14 Maret 2012

J abatar{

: Guru BP/BK SMP Islam YPI Buaran Pekalongan

Hasif Wawancara

1. Peneliti

Informan :

2. Peneliti

Informan

Bagaimana sangsi bagi siswa vang bermasalah/melanggar
tata tertib sekoiah?

Sangsi bagi siswa bermasalah atau yang melanggar tata
teritb sekolah yaitu antara lain: 1) Masalah ringan, siswa
dipanggil ke kantor untuk diberikan bimbingan dan
penyuluhan, 2) Masalah berat, sekolah memberikan surat
teguran kepada orang tua/wall siswa bahwa siswa
tersebut telah melangpar tata tertib sekolah sehingga
tiaak boleh masuk sekolah selama tiga hari.

Bagaimana pandangan Anda mengenai penggunaan
pendekatan  bimbingan dan  konseling bagi siswa
bermasalah?

Penanganan siswa bermasalah melalui bimbingan dan
konseling ini sama sekali tidak menggunakan bentuk
sanksi apa pun, ftetapi lebih mengandalkan pada
terjadinya kualitas hubungan interpersonal yang saling
percaya di antara guru Pendidikan Agama Islam, guru

BP, dan siswa yang bermasalah. Sehingga setahap demi

setahap siswa tersebut dapat memahami dan menerima
dirt dan lingkungannya, serta dapat mengarahkan diri

guna tercapainya penyessuaian diri vang iebih baik.
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Nomor: Sti.20.C-I1I/PP.00.S /0419/ 2012 Pekalongan, 12 April 2012
Lamp. -
Hal . Permohonan Ijin Penelitian

Kepada
Yth. Kepala SMP Islam YPI Buaran
di —

PEKALONGAN

Asselaomualaibum Wy, Wh,

Diberitahukan dengan hormat bahwa mahasiswa

Nama . INDAH PERTIWI
NIM 232107068
Semester A ¢

Adalah mahasiswa Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Pekaianga:;i yvang
mengadakan penelitian untuk penyelesaian skripsi dengan judul :

"EFEKTIFITAS PERAN GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM
MEMBIMBING SISWA BERMASALAH DI SMP ISLAM VPI BUARAN
PEKALONGAN”

Sehubungan dengan hal itu, kami mohon kepada Bapak/Tbu untuk memberikan 1jin
penelitian kepada mahasiswa tersebut.

Atas kebijaksanaan dan bantuan Bapak/ITbu kami sampaikan terima kasih.

Wassalamualailum Wy, Wh,

an. Ketua
Ketua Juruseg Tarbiyah

)
g

Vo
Drs, Mok, Maslih, M.Pd., Ph.D
NIP. 19670717 199903 100]




Status Diakui SK. No. 380/103/H/91 Tgl. 14 Nopember 1991 Pekalongan

Alamat - Jalan Raya Buaran No.21 A Pekalongan 51132 Telp. (0285) 428695 _

YPI/LL/2012

096/103 54/

Yang bertanda tangan di bawah ini, kami kepala SMP Islam YPI Ruaran -

Nama . ALIF TERIA, S.E
NI -

Alamat . Jalan Gatot Subroto No. 21A Pekalongan
Jabatan  : Kepala Sekolah

Menerangkan dengan sesungguhnya bahwa
Nama . Indah Pertiwi
NIM 232107068
Fakultas : S1 Tarbiyah PAI

Alamat . Pakis putih, Kedungwuni - Pekalongan

Bahwa yang bersangkutan telah melaksanakan penelitian di SMP Islam YPI Buaran
Pekalongan pada tanggal 25 Januar s/d April 2012 dengan mengambil judul “Efektivitas
Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Membimbing Siswa Bermasalah di SMP
Islam YPI Buaran Pekalongan™,

Demikian surat keterangan ini kami buat, agar digunakan sebagaimana mestinya.

Pekalongan, 11 April 2012

Kepala SMP Islam YPI Buaran
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